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TINGKAT ADOPSI PETANI TERHADAP PROGRAM PENINGKATAN PRODUKSI
BERAS NASIONAL (P2BN) DAN HUBUNGANNYA DENGAN PENINGKATAN
PRODUKSI PADI DI DESA ARISAN GADING KABUPATEN OGAN ILIR

The level of farmers adoption on the program of national rice production increase and its
correlation with paddy production increase in Arisan Gading village Ogan Ilir Regency
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ABSTRACT

This research was aimed : 1) to measure farmers adoption level on the program of national rice
production increase conducted in Arisan Gading Village, Ogan lir regency, 2) to count the paddy
production before and at the moment of the program of national rice production increase in Arisan
Gading village. Ogan llir regency, 3) to analize the correlation between the adoption level with paddy
production prochiced on the program of National Uncooked Rice production Increase in Arisan Gacding
Village. Ogan Ilir-regency. This research was conducted in Arisan Gading Village, South Indralaya
Subdistrict. Ogan Ilir regency. Data collection was conducted in January 2008. Case study method was
wsed in this research, toward the farmer group of Arga Tani that involved in the Program National Rice
Production Increase. Sampling method used was cencus method toward the farmers group of Arga Tani
which were 20 people involved in the program of National Rice production Increase. The data collected
in this research were primary and secondary data, the method of data analysis was conducted by score
calceulation and used spearman test to analize farmers adoption level on the program of National Rice
Production Increase and its correlation with paddy production increase. The research result showed that
average total score of adoption level on the material of paddy farming group on the program of National
Rice Production Increase was 38.55 included in high criterion that meant the farmers in conchicting
padehy farming group had been accordance with the recommendation of the program party which was
conved by agriculture advisor: Paddy production vielded by the farmers underwent an increase from the
previous farming group production in which the highest production increase got by the farmers before
was 1000 kg/ha/mt. While, the avarage production total of the farmers before the program of National
Rice Production Increase was 3.040 kg/ha/mt and when the program conducted was 3.388,33 kg/ha/mt.

"The correlation behween the adoption level with the production’ increase of paddy farm operations.
based on the calculation by mean of spearman test, it was obtained that counted rs was 0,81 and table rs
(@ =0.05) was 0.37 thus, the result was rejected Ho, it meant there was positif correlation between the
Jarmer acdoption level on paddy production increase.

Key Words: adoption, P2BN, rice program. increase, correlation, rice production

PENDAHULUAN Pertanian merupakan mata pencaharian
sebagian besar masyarakat Indonesia, sampai
Indonesia merupakan negara pertanian, saat ini merupakan salah satu sektor andalan
artinya pertanian memegang peranan penting dari bagi perekonomian negara kita.
Keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat Namun pada umumnya usaha
ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja pertanian masih dilakukan secara tradisional,
vang bekerja pada sektor pertanian atau dari produk dikerjakan pada lahan-lahan yang sempit dan
nasional yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 1996). pemanfaatan lahannya tidak optimal, sehingga
Pertanian merupakan sektor yang hasilnya cukup untuk kebutuhan keluarganya
penting bagi kehidupan bangsa kita, untuk itu sendiri, bahkan kadang-kadang tidak
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. mencukupi (Ekstensia, 2003).
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Pangan merupakan kebutuhan
mendasar bagi manusia untuk dapat
mempertahankan hidup. Karenanya, masalah
pangan yang terkait dengan penyediaan,
distribusi, harga, konsumsi, permintaan dan
faktor-faktor vyang mempengaruhinya
merupakan faktor yang menarik untuk dikaji.
Selain itu, pangan seringkali dianggap sebagai
komoditas strategis dan mancakup hal-hal yang
bersifat emosional bahkan politis (Amang, 1995).

Kebutuhan terhadap pangan sebagai
sumber utama pemenuhan karbohidrat dan
protein sebagian besar penduduk, senantiasa
meningkat dari waktu ke waktu. Karena itu,
- komoditas ini menjadi perhatian dalam
pembangunan pertanian, baik dulu, kini ataupun
masa mendatang. Usahatani tanaman pangan
perlu untuk mendapat perhatian pentihg dari
berbagai kegiatan usahatani yang diusahakan.
Banyak contoh negara dengan sumber ekonomi

cukup memadai tetapi mengalami kehancuran_

karena tidak mampu memenuhi kebutuhan
pangan bagi penduduknya. Jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2005 tercatat mencapai 220
Juta jiwa dengan angka pertumbuhan 1,4 persen
per tahun. Angka tersebut mengindikasikan
besarnya bahan pangan yang harus tersedia.
Kebutuhan yang besar jika tidak diimbangi
peningkatan produksi pangan justru menghadapi
bahaya laten, yaitu laju peningkatan produksi di
dalam negeri yang terus menurun. Sudah pasti
Jika tidak ada upaya untuk meningkatkan produksi
pangan akan menimbulkan masalah antara
~ kebutuhan dan ketersediaan dengan kesenjangan
semakin melebar (Hutapea dan Ali, 2005).
Upaya peningkatan produksi tanaman
pangan dihadapkan kepada berbagai kendala
dan masalah. Kekeringan dan banjir yang tidak
jarang mangancam produksi di beberapa daerah,
penurunan produktivitas lahan pada sebagian
areal pertanaman, hama penyakit tanaman yang
terus berkembang, dan tingkat kehilangan hasil
pada saat dan setelah panen yang masih tinggi
merupakan masalah yang perlu dipecahkan.
Pengalaman menunjukkan, sebagian dari
masalah vang dihadapi petani dalam berproduksi
dapat dipecahkan dengan penerapan teknologi.
. Diantara teknologi yang dihasilkan melalui
penelitian. varietas unggul relatif lebih mudah
dikembangkan dan lebih cepat dirasakan
manfaatnya oleh petani (Pusat penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).
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Kebijakan pembangunan pertanian yang
ditujukan untuk meningkatkan ketahanan pangan,
mengembangkan agribisnis dan meningkatkan
kesejahteraan petani, mengisyaratkan bahwa
produk pertanian yang dihasilkan harus memenuhi
syarat kuantitas, kualitas dan kontinyuitas
sehingga memiliki daya saing dan mudah diperoleh
dengan harga yang terjangkau. Produksi padi
meskipun meningkat setiap tahunnya namun
belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri,
baik kuantitas maupun kualitasnya (Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2007).

Dalam upaya pemantapan ketahanan
pangan nasional pemerintah terus berupaya
meningkatkan produksi tanaman pangan yang
merupakan tujuan penting revitalisasi pertanian.
Hal itu antara lain tercermin dari peluncuran
berbagai program dintaranya peningkatan produksi,
termasuk Program Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN). Dalam hal ini, inovasi teknologi
memegang peranan penting (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007). -

Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) merupakan salah satu program maupun
kegiatan yang mendukung peningkatan produksi
dan produktivitas padi tahun 2007, melalui bantuan
benih padi varietas unggul bermutu yang disebar
ke 14 Kabupaten dan kota se Sumatera Selatan,
anggaran tersebut berasal dari APBN
Departemen Pertanian Takun 2007, pemberian
bantuan benih tersebut merupakan salah satu
upaya mendukung tambahan produksi beras
nasional 2 juta ton. Selain pemberian bantuan
benih, petani juga diberikan materi oleh seorang
penyuluh tentang cara bercocok tanam yang baik.
(Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2007).

Proses penyebaran informasi yang
dialami oleh setiap petani membutuhkan jangka
waktu yang berbeda-beda. Sejak pertama kali para

 petani mendengar tentang informasi budidaya padi -

sawah lebak, mulai dari pemilihan varietas padi
yang baik, pérsiapan bertanam, penanaman dan .
pemeliharaan serta pasca panen. Maka terjadilah
proses berfikir berupa pertimbangan mengenai
kepastian keberhasilan yang akan mereka rasakan
apabila melaksanakan usahatani padi lebak.
Setelah para petani yakin akan keuntungan yang
akan mereka peroleh maka barulah mereka mulai
mencoba untuk melaksanakannya. Para petani di
desa biasanya lebih banyak mengadakan kontak
dengan tetangga dan kawan-kawannya
dibandingkan dengan orang lain. Para petani sering
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mempertimbangkan dengan para petani lain dan

teman mereka.

Petani yang berlokasi di Desa Arisan

Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten

Ogan Ilir merupakan petani yang telah menerima

dan menerapkan informasi mengenai budidaya

padi sawah lebak, yaitu melalui Program

Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN),

untuk mengukur keberhasilan dari pelaksanaan

Program P2BN inilah yang melatar belakangi

peneliti untuk mengadakan penelitian yang

berjudul Tingkat Adopsi Petani Terhadap Program

Peningkatan Produksi Beras Nasional dan

Hubungannya dengan Peningkatan Produksi padi

di Desa Arisan Gading Kabupaten Ogan Ilir.

Berdasarkan permasalahan yang telah
disampaikan di atas maka tujuan yang ingin
dicapai adalah :

I Untuk mengukur tingkat adopsi petani dalam
pelaksanaan Program Peningkatan Produksi
Beras Nasional di Desa Arisan Gading
Kabupaten Ogan Ilir

2. Menghitung produksi padi sebelum dan pada
saat Program P2BN di Desa Arisan Gading
Kabupaten Ogan Ilir

3. Manganalisa hubungan antara tingkat adopsi
dengan produksi padi yang dihasilkan pada
Program P2BN di Desa Arisan Gading
Kabupaten Ogan Ilir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi ini
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan di desa ini banyak yang
berusahatani padi serta menjadi salah satu
tempat pelaksanaan Program Peningkatan
_ Produksi Beras Nasional (P2BN). Pengumpulan
data lapangan dilakukan pada bulan januari 2008.

Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah metode studi kasus. Dalam hal ini petani
anggota kelompok tani Arga tani sebagai satuan
kasus. metode ini digunakan agar memperoleh
gambaran yang jelas dan mendalam tentang
manfaat Program P2BN terhadap usahatani padi.

Metode penarikan contoh yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sensus, dengan mengambil seluruh anggota
Kelompok Tani Arga Tani yang mengikuti
Program Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) vang berjumlah 20 orang.

I8
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Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara
melakukan pengamatan dan wawancara
langsung dengan petani contoh dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner)
yang telah dipersiapkan, meliputi :

I, Identitas petani contoh

2. Jumlah produksi padi anggota kelompok
Tani Arga Tani sebelum dan pada saat
Program P2BN

Tingkat adopsi anggota kelompok Tani Arga
Tani terhadap program P2BN

(8]

Data sekunder diperoleh dari sumber-
sumber yang berhubungan dengan penelitian ini,
berupa monografi dan topografi desa, studi pustaka
serta data lainnya yang menunjang penelitian ini

Data yang diperoleh di lapangan diolah
secara tabulasi dimana data yang didapat
berupa data kualitatif di lapangan dianalisis
secara kuantitatif yakni dengan pemberian nilai
skor selanjutnya dijelaskan secara deskriptif,
Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengukur
tingkat adopsi petani peserta terhadap materi
usahatani padi pada program P2BN dilakukan
dengan perhitungan skor rata-rata dari setiap
parameter pengukuran. Kemudian hasilnya
digolongkan dalam interval kelas.

[ndikator-indikator pengukuran tingkat
adopsi secara lengkap dapat dilihat pada tabel
I. Pemberian skor untuk setiap indikator dengan
skor 3 untuk kriteria tinggi, skor 2 untuk kriteria
sedang, dan skor | untuk kriteria rendah.
Rumus yang digunakan untuk membuat interval
kelas sebagai berikut :

NR = NST -NSR
Pl =NR : JIK

Dimana :
NR = Nilai Range (jarak)
NST  =Nilai Skor Tertinggi = 42
NSR  =Nilai Skor Terendah = 14
JIK = Jarak Interval Kelas =3
Pl = Panjang Interval

Untuk interval kelas perindikator adalah

Perhitungan :
NR =NST -NSR PI=NR:JIK
=6-2 =4:3
=4 =1,33
Untuk interval kelas perpertanyaan adalah
NST =3, NSR =1, JIK=3
NR  =NST -NSR =0,66



Tingkar Adopsi Petani Terhadap

Dari perhitungan di atas maka didapat
Kriteria tingkat adopsi petani dan keberhasilan
berusahatani padi menurut skor dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai interval kelas tingkat adopsi
usahatani padi petani peserta Program

P2BN
No o Sker Total Perindikator — Perpertanvaan Kriteria
Nilai
L. 14002333 2.00-3.33 1.00-1.66 Rendah
2 235343267 33444007 1.67-2.33 Sedang
32.68-42.00  4.68-6.00 2.34-3.00 Tinggi

Untuk menjawab tujuan kedua yaitu
dengan membandingkan produksi sebelum dan
pada saat pelaksanaan Program P2BN dengan
cara data diolah secara tabulasi kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan secara deskriptif.

Pengolahan data untuk tujuan ketiga
vaitu menganalisis hubungan tingkat adopsi pada
Program P2BN dengan tingkat produksi
usahatani padi dengan cara memaparkan hasil
dan bentuk uraian dengan menggunakan uji
statistik koefisien korelasi spearman, dengan
hipotesis sebagai berikut :

Ho : kedua variabel bebas
Ha : ada hubungan positif antara kedua
variabel ,

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Petani Contoh

Petani contoh yang diambil dalam
penelitian ini adalah petani yang termasuk dalam
kelompok tani Arga Tani. Program Peningkatan
Produksi Beras Nasional ( P2BN) merupakan
program yang diberikan pemerintah yang
ditujukan untuk m'eningkatkan produksi beras dan
mendukung tambahan produksi beras nasional
dua juta ton. Bantuan Program Peningkatan
Beras Nasional (P2BN) ini berupa bantuan benih
dan pelatihan usahatani padi. Pelatihan usahatani
padi berupa penyampaian materi teknik budidaya

"

tanaman padi berupa pengolahan lahan, .

penyemaian, penanaman, pemeliharaan,

L
Z

pengendalian hama terpadu dan panen.

I. Daerah Asal Petani Contoh

Petani contoh yang diambil dalam
penelitian ini sebagian besar merupakan
penduduk asli Desa Arisan Gading tetapi ada
juga petani contoh yang berasal dari Jawa, yaitu
Jawa Barat dan Jawa Tengah. Daerah Asal
Petani contoh disajikan pada Tabe! 2.
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Tabel 2. Asal daerah petani contoh di Desa
Arisan Gading, 2008

No Asal Daerah Jumlah  Persentase
(Orang) (%)
. Arisan Gading I 55,00
2. Jawa Barat 7 35,00
3. Jawa Tengah 2 10,00
Jumlah 20 100,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian
besar petani contoh adalah penduduk asli Desa
Arisan Gading yaitu sebesar 55 persen, tetapi
tidak sedikit juga petani pendatang yang berasal -
dari Jawa, khususnya Jawa Barat yaitu sekitar
35 persen. Sedangkan petani contoh yang
berasal dari Jawa Tengah hanya 10 persen.

2. Umur Petani Contoh

Umur petani contoh dalam penelitian ini sangat
beragam mulai dari 30 tahun sampai dengan
lebih 70 tahun. Pengalaman yang mereka miliki
pun sangat beragam, terlebih lagi bagi mereka
yang berasal dari Jawa. Pada umumnya petani
dari Jawa mau dan telah terbiasa dalam
melakukan usahatani padi. Pada Tabel 3
menyajikan keragaman umur petani contoh yang
diambil dalam penelitian ini.

Tabel 3. Jumlah petani contoh berdasarkan
kelompok umur di Desa Arisan
Gading, 2008

No Umur Jumlah Persentase (%)
Petani (Orang)
I.  30-39 3 15,00
2. 40 - 49 4 20,00
3. 50-359 6 30,00
4. 60 - 69 3 15,00
S. >70 4 20,00
Jumlah 20 100,00

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar petani contoh berada pada kelompok
umur 50 - 59 tahun.. Disamping itu masih ada
petani contoh yang sudah tergolong dalam usia
lanjut, tetapi mereka masih aktif melakukan
Kegiatan usahatani

3. Pendidikan Petani Contoh

Tingkat pendidikan petani contoh masih
relatif rendah hal ini dapat dilihat dari sebagian
besar petani contoh hanya berpendidikan SD.
Tingkat pendidikan petani contoh di Desa Arisan
Gading dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tingkat pendidikan petani contoh di
Desa Arisan Gading, 2008

No  Tingkat Jumlah  Persentase
Pendidikan (Orang) (%)

l. Tidak Tamat SD 3 15.00

2. Tamat SD I3 65,00

3 Tamat SLTP 2 10,00

4. Tamat SLTA 2 10.00
Jumlah 20 100,00

Berdasarkan data di atas, rata-rata
pendidikan petani contoh terbanyak adalah
tamatan SD vaitu sebesar 65 persen, sedangkan
petani contoh yang tamat SLTP dan SLTA hanya
10 persen.

4. Jumlah Tanggungan Petani Contoh

Tanggung jawab petani sebagai kepala
Keluarga adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut petani contoh berusaha untuk dapat
meningkatkan produksi padinya agar semua
Kebutuhan hidup keluarga dapat terpenuhi.
Pada umumnya petani contoh memiliki
tanggungan terhadap istri dan anak-anaknya,
terutama untuk biaya sekolah anak-anak
mercka. Jumlah tanggungan petani contoh
disajikan pada Tabel S.

Tabel 5. Jumlah tanggungan petani contoh di
Desa Arisan Gading, 2008

No  Tanggungan Jumlah Persentase
(Orang) (Orang) (%)

I flemed | 5.00

2y 3-4 9 45,00

3. 5-8 10 50,00
Jumlah 20 100.00

Dari Tabel 5. di atas dapat diketahui
rata-rata petani contoh mempunyai jumlah
tanggungan 3-8 orang. Sebagian besar jumlah
anggota keluarga yang telah berada pada
angkatan kerja ikut membantu dalam
melaksanakan usahatani keluarga, tetapi ada
Juga anggota keluarga yang memilih menjadi
pedagang atau bekerja di luar kota seperti
Jakarta dan Batam dan ke luar negeri seperti
Malaysia sebagai buruh pabrik, sedangkan
sebagian lagi masih sekolah.

Status kepemilikan lahan yang
dimiliki oleh petani contoh sebagian besar
adalah sebagai penggarap yaitu sebanyak
12 petani contoh atau sebesar 60 persen,
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dengan luas lahan rata- rata 1,5 ha dimana
luas lahan tersebut sudah meliputi rumah,
kebun dan sawah.

S. Keadaan Usahatani Padi Sebelum dan
pada Saat ada Program P2BN

Keadaan usahatani padi petani contoh
sebelum ada program Peningkatan Produksi
Beras Nasional (P2BN) berbeda setelah ada
bantuan program P2BN dalam hal ini varietas
yang digunakan, pengolahan lahan, penyemaian,
penanaman, pemupukan, pengendalian hama
dan penyakit dan panen.

Varietas yang digunakan adalah bibit
lokal. Lahan yang akan dipakai belum diolah
maksimal sehingga hasil yang diperoleh sering
tidak maksimal. Pemupukan dilakukan dua kali
dengan dosis yang tidak sesuai dengan anjuran
atau kebutuhan tanaman. Sedangkan dalam
pembrantasan hama dan penyakit dosis
insektisida yang dipakai sangat tinggi tanpa
memperhatikan dampaknya terhadap
lingkungan. Pada saat panen banyak petani
yang memanen hasil sering kalamaan sehingga
beras yang diperoleh menjadi pecah. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan petani
dalam usahatani padi. :

Sedangkan pada saat ada Program
P2BN benih yang digunakan varietas unggul
yaitu benih varietas ciherang dan dengan
budidaya tanaman padi yang sesuai dengan
anjuran, sehingga hasil produksi yang
diperoleh meningkat dari sebelum ada
Program P2BN

C. Tingkat Adopsi Terhadap Materi
Usahatani Padi Pada Saat Program
Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) Oleh Petani Contoh Dalam
Kelompok Tani Arga Tani

Adopsi merupakan proses mental yang
terjadi pada diri seseorang untuk menerima
atau menolak suatu inovasi. Proses adopsi bisa
terjadi secara cepat atau lambat tergantung dari
pengetahuan petani dan didukung biaya sebagai
pertimbangan dalam menerima adopsi tersebut.
Pada Program Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN) ini diberikan bantuan benih
dan pemberian materi tentang budidaya
tanaman padi.
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Tabel 6. Skor rata-rata pemanfaatan bantuan
Program P2BN oleh petani dalam
usahatani padi

No Indikator Skor Kriteri
rata-rata a
I. Penggunaan benth 3,73 T
2. Pengolahan lahan 5.80 T
3. Penvemaan 323 T
4. Penanaman 5.50 T
3. Pemupukkan 3,10 T
6. Pengendalian 5,70 T
hama dan
7. penyakit 5,63 T
Pancn -
Jumlah 38.55 T

Tingkat adopsi bantuan Program
Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN)
diukur dari pemanfaatan bantuan oleh petani
dalam menjalankan usahataninya yang meliputi
benth vang digunakan, cara pengolahan lahan,
penyvemaian, penanaman, pemupukan,
pengendalian hama penyakit dan panen. Tingkat
adopsi bantuan Program Peningkatan Produksi
Beras Nasional (P2BN) diukur dari pemanfaatan
bantuan oleh petani dalam menjalankan
usahataninya yang meliputi benih yang
digunakan. cara pengolahan lahan, penyemaian,
penanaman, pemupukan, pengendalian hama
penyakitdan panen. Berdasarkan Tabel 6 terlihat
bahwa skor rata-rata penggunaan benih bernilai
5.75 vang termasuk dalam kriteria tinggi.
Indikator penggunaan benih diukur dari jenis benih
vang digunakan petani serta jumlah benih vang
digunakan. Pada pengukuran pengolahan lahan
diperoleh skor rata-rata 5,80 yang juga termasuk
kriteria tinggi. Indikator pengolahan lahan diukur
dari cara pengolahan lahan yang dilakukan petani
serta bagaimana cara membersihkan lahan yang
dilakukan petani. Pada penyemaian diperoleh
skor 5.25 yang termasuk dalam Kriteria tinggi.
Indikator penyemaian diukur dari cara
pengolahan tanah untuk penyemaian dan cara
melakukan penyemaian. Pada penanaman
diperoleh skor 5,30 vang juga termasuk dalam
Kriteria tinggi. Indikator penanaman diukur dari

Jarak tanam dan cara menanam dalam usahatani

padi. Pada pemupukan diperoleh skor 5,10 yang

Juga termasuk dalam kriteria tinggi. Indikator

pemupukkan diukur dari dosis pupuk yang
digunakan dan waktu pemupukkan. Pada
pengendalian hama dan penyakit diperoleh skor
5.70 termasuk dalam kriteria tinggi. Indikator
pengendalian hama dan penyakit di ukur dari dosis
insektisida yang digunakan serta cara melakukan
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pengendalian hama dan penyakit. Pada panen-
diperoleh skor rata-rata 5,65 yang termasuk dalam
kriteria tinggi. Indikator panen diukur dari waktu
panen yan dilakukan oleh petani dan kandungan
kadar air padi. Dari pengukuran indikator
diperoleh skor total rata-rata 38,55 yang
merupakan kriteria tinggi, berarti petani dalam
melakukan kegiatan usahatani padi telah sesuai
dengan anjuran yang disampaikan oleh PPL

I. Penggunaan Benih
Pengukuran untuk Penggunaan benih
adalah pengukuran mengenai jenis dan jumlah
benih yang digunakan oleh petani dalam usahatani
padi. Hasil pengukuran skor dari jenis dan jumlah
benih yang digunakan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Skor rata-rata penggunaan benih
pada pemanfaatan bantuan Program
P2BN dalam usahatani padi

No Indikator Skor Kriteria
rata-rata

. Jenis Benih yang 2,85 T
digunakan

2. Jumlah Benih 2,90 T
yang digunakan
Jumlah 5,75
Rata-rata 2,87 T

Berdasarkan Tabel 7 jenis dan jumlah
benih yang digunakan oleh petani di Desa arisan
Gading termasuk dalam kriteria tinggi dengan nilai
skor rata-rata 2,55 yang berarti jenis benih yang
digunakan petani sesuai dengan anjuran yaitu
menggunakan benih unggul dalam usahataninya.
Begitu pula dengan jumlah benih yang digunakan,
telah sesuai anjuran yaitu 25 Kg/Ha.

2. Pengolahan Lahan
Pengukuran untuk materi pengolahan
lahan adalah pengukuran mengenai cara
pengolahan lahan dan cara membersihkan lahan

Tabel 8. Skor rata-rata materi pengolahan lahan
pada pemanfaatan bantuan Program
P2BN dalam usahatani padi

No Indikator Skor Kriteria
. Cara pengo- 2,90 T
lahan lahan
2. Cara member- 2,90 E
sihkan lahan
Jumlah 5,80
Rata-rata 2,90 T
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Berdasarkan Tabel 8 cara pengolahan lahan
vang dilakukan oleh petani di Desa Arisan

Gading termasuk dalam kriteria tinggi (nilai skor

rata-rata 2.90) yang berarti pengolahan lahan
vang dilakukan oleh petani contoh telah sesuai
dengan anjuran penyuluh pertanian yaitu lahan
dicangkul dengan rata dan dibersihkan dari
tanaman lar.

3. Penyemaian
Pengukuran  materi  mengenai
penvemaian budidaya padi adalah pengukuran
mengenai pengolahan tanah persemaian dan cara
melakukan penyentaian.Hasil pengukuran skor
dari penyemaian tersebut disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Skor rata-rata materi penyemaian pada
Program P2BN dalam usahatani padi

No Indikator Skor Kriteria
; rata-rata

1.  Cara pengolahan 2,70 T
tanah -

2, Cara melakukan 2.55 T
penyvemaian
Jumlah DD
Rata-rata 2,62 T

Berdasarkan Tabel 9, penyemaian yang
dilakukan oleh petani contoh di Desa Arisan
Gading termasuk dalam kriteria tinggi dengan
nilai skor rata-rata 2,6, yang berarti cara
penyemaian yang dilakukan oleh petani contoh
telah sesuai dengan anjuran penyuluh pertanian
vaitu tanah persemaian dikerjakan lebih awal,
Kira — kira antara 40-50 hari sebelum musim
tanam, menanam benih dengan kedalaman 2-3
cm, tiap lubang dimasukkan benih sebanyak 1-
2 sendok makan dengan jarak 8-10 cm.

4. Penanaman
Pengukuran materi penanaman
budidaya padi adalah pengukuran mengenai jarak
tanam yang dilakukan oleh petani dan cara
menanamannya. Hasil pengukuran skor dari
penanaman disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10.Skor rata-rata materi penanaman pada
Program P2BN dalam usahatani padi

No Indikator Skor Kriteria
rata-rata
l. Jarak Tanam 2.55 J0
2. Cara penanaman 27 T
Jumlah 5,30
Rata-rata 2.65 T
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Berdasarkan Tabel 10 penanaman padi
yang dilakukan oleh petani contoh di Desa Arisan
Gading termasuk dalam kriteria tinggi dengan
skor rata-rata 2,65. Hal ini berarti petani contoh
telah melakukan penanaman padi sesuai dengan
anjuran penyuluh pertanian dimana bibit ditanam
pada saat bibit berumur 30-40 hari, bibit dicabut
dipotong ujung daun dan akarnya hingga kurang
60 c¢m panjangnya, menanamnya dengan
menggunakan tugal dengan jarak 20 x 20 ¢m
dengan jumlah bibit 2-3 bibit perlubang.

S. Pemupukan
Pengukuran mengenai materi pemupukan
budidaya padi adalah pengukuran mengenai
pupuk yang digunakan dan jumlah pupuk yang
digunakan. Hasil pengukuran skor dari
pemupukan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel I1.Skor rata-rata materi pemupukan pada
Program P2BN dalam usahatani padi

No Indikator Skor Kriteria
rerata
1. Dosis  pupuk 2,40 T
yang digunakan
2. Jenis Pupuk 2,70 T
Jumlah 5,10
Rata-rata 2,55 T

Berdasarkan Tabel 11. Pemupukan
yang dilakukan oleh petani contoh di Desa
Arisan Gading termasuk dalam kriteria tinggi
(nilai skor rata-rata 2,55), yang berarti jenis dan
dosis yang digunakan sesuai anjuran
(urea=150 Kg/Ha, TSP = 100 Kg/Ha dan KCl
50 Kg/Ha).

6. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengukuran pengendalian hama dan
penyakit adalah pengukuran mengenai dosis
insektisida dan cara melakukan pengendalian
hama dan penyakit. Hasil skor dari pengendalian
hama dan penyakit disajikan pada Tabel 12.
Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa
pengendalian hama dan penyakit memiliki
kriteria tinggi dengan skor rata-rata 2,85. Ini
berarti petani contoh telah melakukan
pengendalian hama dan penyakit sesuai dengan
anjuran penyuluh pertanian. Dimana
pengendalian hama dan penyakit baru dilakukan
apabila tanaman terserang hama dan penyakit,
dan dosis yang digunakan sesuai dengan anjuran
atau mengikuti petunjuk penggunaan yang ada
di label pestisida.
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Tabel 12. Skor rata-rata materi pengendalian
hama dan penyakit pada Program
P2BN dalam usahatani padi.

No Indikator Skor Kriteria
rata-rata
. Cara  Pengendalian 3.00 T

hama dan penvakit
3 Dosis vang 2.70 T
digunakan
Jumlah
Rata-rata

o

£
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N
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7. Panen
Pengukugan panen adalah pengukuran
mengenai waktu panen padi yang dilakukan oleh
petani  dan kadar air padi saat panen. Hasil
pengukuran jumlah skor dari panen tersebut
disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Skor rata-rata materi panen pada
Program P2BN dalam usahatani padi.

No Indikator Skor rata- Kriteria
rata
I, Waktu panen 285 T
2 Kadar air 2.80 i
padi
Jumlah 565
Rata-rata 2.82 I

Berdasarkan Tabel 13 proses pemanenan
vang dilakukan oleh petani contoh di Desa Arisan gading
termasuk dalam kriteria tinggi dengan skor rata-rata
2.8. Hal ini berarti petani contoh di Desa Arisan Gading
telah melakukan panen padi sesuai dengan anjuran
penyuluh pertanian yaitu melaksanakan panen apabila
tanaman padi telah mencapai matang fisiologis, dimana
80-90 %% butir padi telah menguning dengan kandungan
kadar air 22-25 %,

D. Produksi Sebelum dan Pada Saat
Program Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN)

Sasaran atau tujuan dari program P2BN
adalah terjadinya peningkatan produksi yang
dihasilkan. Produksi usahatani adalah jumlah
produksi vang dihasilkan dalam suatu luas areal
tertentu. Dalam hal ini produksi usahatani padi
vaitu jumlah padi vang dihasilkan dari usahatani
padi (kg/ha/mt). Salah satu dari tujuan program
P2BN ini adalah dapat meningkatkan produksi
vang dihasilkan dalam usahatani mereka. Hasil
produksi padi sebelum dan setelah Program P2BN
disajikan pada Tabel 14.

(NS

(%)
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Tabel 14. Produksi rata-rata padi sebelum dan
pada saat program P2BN

Kegiatan Usahatani Luas Produksi
Garapan (kg/ha/mt)

Sebelum P2BN 0,73 2.250

Sesudah P2BN 0,73 2515

Berdasarkan Tabel 19, terlihat bahwa
rata-rata luas garapan petani contoh sebelum
dan setelah program P2BN sama, sedangkan
rata-rata produksi terjadi peningkatan produksi
dari sebelumnya, yaitu produksi rata-rata petani
contoh 2.250 kg/ha/mt sebelum ada bantuan
program P2BN, dan setelah ada bantuan
program rata-rata produksi menjadi 2.515 kg/
ha/mt. Dari hasil di atas jelaslah dengan adanya
bantuan dari pihak Program P2BN yang berupa
bantuan benih dan pelatihan budidaya tanaman
padi dapat meningkatkan produksi padi.

E. Hubungan Tingkat Adopsi Program
Peningkatan Produksi Beras Nasional
(P2BN) dengan Produksi

Tingkat adopsi bantuan Program P2BN
oleh petani di Desa Arisan Gading pada
kelompok Arga Tani dalam pengukurannva
memperlihatkan tingkat adopsi tinggi yaitu
dengan total skor 38,55 ( Tabel 18), berarti dalam
mengadopsi atau dalam melakukan kegiatan
budidaya padi telah sesuai dengan anjuran pihak
Program P2BN yang disampaikan oleh PPL.

Hal ini dibuktikan dari pengukuran setiap
indikator yaitu pada proses penggunaan benih
dengan skor rata-rata 2,87 pengolahan lahan
dengan skor rata-rata 2,90,penyemaian dengan
skor rata-rata 2,60 penanaman dengan skor rata-
rata 2,65, pemupukkan dengan skor rata-rata 2,55,
pengendalian hama dan penyakit yang mempunyai
skor rata 2,85 dan panen dengan rata-rata 2,80
yang semuanya berada dalam kriteria tinggi.

Produksi padi yang dihasilkan petani
mengalami peningkatan dari produksi usahatani
sebelumnya dimana peningkatan produksi yang
tertinggi yang didapat petani sebesar 600 kg/
ha/mt. Sementara itu total produksi rata-rata
petant sebelum ada program P2BN sebanyak
2.250 kg/ha/mt dan setelah ada bantuan Program
P2BN sebanyak 2.515 kg/ha/mt. Jadi terlihat
bahwa terjadi peningkatan produksi rata-rata
sebelum dan pada saat ada program P2BN
sebesar 265 kg/ha/mt.



LRKPM V0l.5 No.2 Agustus 2009 - [16-124

Pengaruh tingkat adopsi petani program
P2BN terhadap produksi usahatani padi,
berdasarkan hasil perhitungan peringkat
spearman pada rs hitung di dapat hasil sebesar
0.91 sedangkan rs tabel sebesar 0.37. Maka
Keputusan tolak Ho, artinya memang terdapat
hubungan positif antara tingkat adopsi petani
terhadap program P2BN dengan peningkatan
produksi padi.

Hubungan yang positif dari tingkat
adopsi petani Program P2BN terlihat dari cara
anggota kelompok tani yang menerapkan
budidaya usahatani padi sesuai dengan anjuran
penyuluh pertanign. dan diikuti dengan produksi
padi yang meningkat, dengan demikian semakin
tinggi tingkat adopsi petani terhadap program
P2BN maka akan semakin tinggi juga produksi
padi vang dihasilkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian
miadalah sebagai berikut :

I. Tingkat adopsi Program Peningkatan
produksi Beras Nasional (P2BN) dalam
usahatani padi oleh anggota Kelompok Arga
Tani tergolong dalam kriteria tinggi atau
dalam melakukan kegiatan usahatani padi
telah sesuai dengan anjuran pihak Program
P2BN.

2. Terjadinya peningkatan produksi sebesar
265 kg/ha/mt vaitu  sebelum adanva
Program P2BN rata-rata produksi padi
vang dihasilkan oleh petani contoh 2250
kg/ha/mt dan setelah ada bantuan Program
P2ZBN rata-rata produksi padi petani menjadi
2515 kg/ha/mt.
Berdasarkan hasil perhitungan terdapat
hubungan positif antara tingkat adopsi
bantuan Program P2BN dengan produksi
usahatani padi vang dihasilkan vaitu  rs
hitung sebesar 0,91 > rs tabel (& = 0,05)
vaitu 0.37 maka keputusan tolak Ho, ini
berarti semakin tinggi tingkat adopsi petani
maka semakin tinggi pula tingkat produksi
padi dan sebaliknya semakin rendah tingkat
adopsi petani maka semakin rendah pula
tingkat produksi padi.

L
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di
lapangan, saran yang dapat disampaikan peneliti
adalah :

I. Agar Program Peningkatan Produksi Beras
Nasional (P2BN) dapat terus
dikembangkan, karena program ini sangat
bermanfaat bagi petani guna meningkatkan
pengetahuan petani tentang budidaya
tanaman padi sehingga produksi yang
dihasilkan meningkat.

2. Agar petani terus melakukan kegiatan
usahatani padi, tidak hanya dilakukan ketika
ada program karena kegiatan usahatani padi
dapat menambah pendapatan usahatani bila v
dilakukan sesuai dengan anjuran penyuluh.
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